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ABSTRAK

Nanopartikel emas telah berhasil disintesis menggunakan metode green synthesis.
Metode green synthesis adalah suatu cara pembuatan nanopartikel dengan
memanfaatkan tumbuhan rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.)
Roscoe) sebagai bioreduktor untuk mereduksi emas Au3+menjadi Au0. Ekstrak
rimpang kunyit putih memiliki kadar fenolik total sebesar 64,1025±1,234
mg/GAE. Komponen nanopartikel emas terdiri dari ekstrak 30 mg, dan larutan
asam kloroaurat (HAuCl4) dengan variasi konsentrasi yaitu 0,25 mM, 1 mM, dan
2 mM  Karakterisasi dari hasil penelitian ini dilakukan pengamatan perubahan
warna larutan secara visual, panjang gelombang pada spektrofotometer UV-Vis,
penentuan %EE, karakterisasi partikel berupa ukuran dan distribusi partikel, zeta
potensial, aktivitas antioksidan, dan uji stabilitas dari nanopartikel emas ekstrak
rimpang kunyit putih. Hasil yang didapat pada pengamatan secara visual,
observasi panjang gelombang pada spektrofotometerUV-Vis, formula II (1 mM)
sebagai konsentrasi optimum dalam pembuatan nanopartikel emas dengan ekstrak
30 mg sebagai bioreduktor dan agen penstabil. Formula optimum memiliki panjang
gelombang 535 nm, dan nilai persen efisiensi enkapsulasi sebesar 90,44%±0,0923
dengan karakteristik ukuran partikel 55,2 nm; nilai PDI 0,341 dan nilai zeta
potensial sebesar -20,4 mV. Nilai IC50 dari kuersetin, ekstrak rimpang kunyit
putih, nanopartikel emas tanpa ekstrak, dan formula optimum yaitu masing-
masing sebesar 12,310 μg/mL; 16,2685 μg/mL; 30,1682 μg/mL, dan 25,2426
μg/mL yang termasuk ke dalam kategori antioksidan yang sangat kuat.

Kata kunci: Nanopartikel emas, ekstrak rimpang kunyit putih (Curcuma
zedoaria (Berg) Roscoe), Green synthesis, Bioreduktor, antioksidan.
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ABSTRACT

Gold nanoparticles have been successfully synthesized using the green synthesis
method. Green synthesis method is a way of making nanoparticles by utilizing
white turmeric (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) as a bioreductor to reduce
Au3+ to Au0. White turmeric rhizome extract has a total phenolic of 64.1025 ±
1.234 mg/GAE. The components of gold nanoparticles consisted of extracts of 30
mg, and a solution of acid tetrachloroauric (HAuCl4) with concentrations variation
of 0.25 mM, 1 mM, and 2 mM, and observed changes in the color of the solution,
wavelength, %EE value, characterization of particle size, PDI, zeta potential,
antioxidant activity, and stability test of gold nanoparticles extract of white
turmeric. The results obtained from visual observations, wavelength observations
on the UV-Vis spectrophotometer, formula II (1 mM) as the optimum
concentration in the manufacture of gold nanoparticles with extracts of 30 mg as a
bioreductor and stabilizing agent. The optimum formula has a wavelength of 535
nm, and has a %EE value is 90.44% ± 0.0923. The Optimum Formula has a
particle size 55.2 nm; PDI value 0.341 and potential zeta -20.4 mV. IC50 values of
quercetin, white turmeric rhizome extract, gold nanoparticles without extracts, and
optimum formulas were respectively 12.310 μg / mL; 16,2685 μg / mL; 30,1682
μg / mL, and 25,2426 μg / mL which are included in the category of very strong
antioxidants.

Keywords: Gold nanoparticles, white turmeric (Curcuma zedoaria (Berg)
Roscoe) extract, Green synthesis, Bioreductor, antioxidant.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nanopartikel adalah salah satu bagian dari nanoteknologi yang merupakan

teknik mensintesis, menciptakan, mengeksplorasi suatu materi pada skala atomik

dan skala molekular yang diukur dalam ukuran nanometer (1 nanometer ialah 10-9

meter). Nanopartikel ini sedang dikembangkan oleh para ilmuan diseluruh dunia,

karena jika partikel berukuran nanometer, sifat fisika, kimia, dan bahkan biologi

memiliki manfaat yang berbeda serta akan menyebabkan perubahan yang drastis.

Saat ini sebagian besar peneliti berfokus pada pembuatan nanopartikel logam

mulia seperti emas, perak dan platinum (Srivastava & Mukhopadhyay, 2014).

Penggunaan nanoteknologi dalam diagnosis dan pengobatan berkembang

semakin pesat. Salah satunya yaitu penggunaan nanopartikel emas yang telah

dikembangkan untuk berbagai terapi pengobatan dan diagnosis. Nanopartikel

emas lebih efektif digunakan sebagai antioksidan, karena dipergunakan untuk

menangkal radikal bebas, emas memiliki aktivitas menghambat kerusakan

oksidatif DNA, protein, dan lipid melalui mekanisme sebagai radikal scavengers

(Sastyarina et al., 2017).

Emas dikenal sebagai logam yang tidak beracun bagi organisme hidup,

tetapi setelah diteliti oleh para peneliti, toksisitas akan terbentuk saat proses

sintesis nanopartikel emas (AuNPs) dengan penambahan reduktor bahan kimia.

Nanopartikel emas dapat disintesis menggunakan metode kimia diantaranya

adalah reduksi kimia, fotokimia, dan sonokimia (Lu & Chou, 2008), namun

produksi nanopartikel yang ramah lingkungan mulai gencar dikembangkan,

dimaksudkan
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untuk tidak membuat logam emas menjadi toksik. Biosintesis dengan metode reduksi

dalam preparasi nanopartikel emas merupakan suatu metode dengan memanfaatkan

bahan biologi sebagai agen pereduksi. Pemanfaatan tumbuhan sebagai bioreduktor

menjadi alternatif dalam sintesis nanopartikel emas. Kandungan metabolit sekunder

(senyawa antioksidan) dari ekstrak tanaman baik akar, batang, buah, daun, kulit

maupun bunga tanaman dapat mereduksi emas yang sudah dibuat menjadi cairan

asam kloroaurat (HAuCl4) dalam proses sintesis melalui reaksi reduksi sederhana

(Fatimah, 2016).

Tanaman kunyit putih (Curcuma zedoaria) memiliki aktivitas antioksidan

dengan nilai IC50 sebesar 48,33 ppm (Septiana dan Partomuan, 2015) dan juga

memiliki kandungan saponin, flavanoid, polifenol, dan triterpenoid (Rita, 2010)

sehingga dari kandungan tersebut kunyit putih berpotensi sebagai reduktor atau

pengoksidasi emas Au3+ menjadi emas Au0 dalam pembuatan nanopartikel emas

(Mittal et al., 2013).

Metode tersebut menggunakan metode green synthesis. Prinsip green

synthesis nanopartikel logam ialah dengan memanfaatkan tumbuhan atau

mikroorganisme sebagai agen pereduksi (Rakhi et al., 2012). Metode ini lebih ramah

lingkungan karena tidak beracun. Pada metode ini, emas dibentuk menjadi partikel

nano dengan direndam dalam larutan asam klorida (HCl) membentuk larutan asam

kloroaurat (HAuCl4). Ekstrak tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan

digunakan sebagai agen pereduksi dan penstabil dalam pembuatan nanopartikel emas

(Rao Y et al., 2017).
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Proses pembuatan nanopartikel emas-ekstrak kunyit putih pada penelitian ini

menggunakan variasi konsentrasi dari larutan asam kloroaurat (HAuCl4), sehingga

akan diketahui formula yang memiliki karakteristik nanopartikel emas yang paling

baik. Menurut teori semakin tinggi konsentrasi larutan asam kloroaurat (HAuCl4)

yang digunakan maka semakin banyak nanopartikel emas yang terbentuk (Amiruddin

dan Taufikurrohmah, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan meneliti tentang

preparasi dan karakterisasi nanopartikel emas-ekstrak kunyit putih yang mencakup

pengamatan nilai persen efisien enkapsulasi (% EE), nilai zeta potensial, dan PDI

(Poly Dispersity Index). Uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode

DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Uji stabilitas menggunakan metode heating

cooling dilakukan pada formula optimum untuk mengetahui stabilitas fisik dari

nanopartikel emas-ekstrak kunyit putih.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, didapatkan beberapa

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Berapa konsentrasi larutan asam kloroaurat (HAuCl4) yang digunakan untuk

mendapatkan formulasi nanopartikel emas-ekstrak kunyit putih optimum?

2. Bagaimana nilai persen efisien enkapsulasi (% EE) formula, nilai zeta potensial

dan PDI (Poly Dispersity Index) formula optimum nanopartikel emas ekstrak

kunyit putih?

3. Bagaimana stabilitas fisik formula nanopartikel emas-ekstrak kunyitputih

berdasarkan uji stabilitas heating cooling?
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4. Bagaimana perbandingan hasil uji aktivitas antioksidan terhadap ekstrak kunyit

putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) dan nanopartikel emas ekstrak kunyit

putih yang dihasilkan?

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui konsentrasi larutan asam kloroaurat (HAuCl4) yang dibutuhkan untuk

memperoleh formula nanopartikel emas ekstrak kunyit putih optimum.

2. Mengetahui nilai persen efisien enkapsulasi (% EE) formula, nilai zeta potensial,

dan PDI (Poly Dispersity Index) formula optimum nanopartikel emas ekstrak

kunyit putih.

3. Mengetahui stabilitas fisik formula nanopartikel emas ekstrak kunyit putih

berdasarkan uji stabilitas heating cooling.

4. Mengetahui perbandingan hasil uji aktivitas antioksidan terhadap ekstrak kunyit

putih Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe dan nanopartikel emas ekstrak kunyit

putih yang dihasilkan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu dapat mengetahui hasil karakterisasi nanopartikel

emas seperti ukuran partikel, zeta potensial dan PDI (Poly Dispersity Index) yang

dapat digunakan sebagai acuan dalam preparasi sediaan nanopartikel emas ekstrak

kunyit putih (Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) serta dapat menentukan konsentrasi

larutan asam kloroaurat (HAuCl4) dalam nanopartikel emas yang dapat dijadikan

rujukan dalam mengembangkan formula optimum.
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